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ABSTRAK 
Dari 96 ekor ayam buras yang diperoleh dari Kotamadya Medan dan sekitamya 
untuk keperluan suwai cacing parasitik ternyata tiga ekor (3,125%) diantaranya me- 
ngandung cacing pita kecil di dalam usus halus dalam jumlah yang sangat banyak. Ca- 
cing-cacing tersebut berwarna putih, agak transparan, berukuran panjang 8-20 mm, 
rataan 15.4 + 3.31 mm (SD). Skoleks berukuran panjang 135-1 80 um dengan rataan 
143 * 12.19 um, lebar 120-150 urn dengan rataan 130 + 9.91 um tanpa kait-kait. 
Lubang genital unilateral, terletak diantara anterior dengan pertengahan segmen. Kan- 
tung sirus relatif besar dibanding dengan segmen. Di dalam segmen gravid terdapat 
kantung-kantung telur. Telur berdiameter 45 mm, berbentuk bundar seperti bola, 
diselubungi tiga membran dan sudah mengandung larva saat akan dikeluarkan. Dari 
ciri-ciri tersebut disimpulkan cacing ini termasuk jenis Hymenolepis cantaniana Ini 
merupakan laporan penemuan pertama kali jenis cacing pita tersebut pada ayam (bu- 
ras) di Indonesia. 
PENDAHULUAN nesia yang merupakan salah satu 
bagian dari daerah tropis basah 
Ada sebuah pameo yang menga- dan juga sebuah negara berkem- 
takan bahwa daerah tropis basah bang belum banyak mencatat ke- 
merupakan sorga bagi parasit atau giatan survai untuk identifikasi 
gudang parasit. Suburnya para- dan inventarisasi cacing parasitik 
sitisme memang merupakan salah pada fauna yang jenisnya sangat 
satu ciri negara berkembang. Indo- banyak. Daftar cacing parasitik 






